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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatotivasi belajar matematika
siswa melalui penerapan metoA&IASterintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD.
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakelas, yang dilaksanakan dalam tiga
siklus. Subyek penelitian ini adalah guru matensak&las VIII C SMP Negeri 3 Colomadu
sebagai pemberi tindakan, serta siswa-siswa kelh€C\Wang berjumlah 32 siswa sebagai
subyek penerima tindakan. Metode pengumpulan datg gilakukan dalam penelitian ini
adalah metode tes, metode observasi, metode cdtgtangan, metode wawancara dan
metode dokumentasi. Tekni analisis data dilakuleamars deskriptif kualitatif dengan metode
alur yaitu data dianalisis sejak tindakan pembedajadilaksanakan dan dikembangkan
selama proses pembelajaran. Alur yang dilalui datemalisis data meliputi pengumpulan
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulanefapeb hal yang dapat disimpulkan dari
penelitian tindakan kelas ini antara lain: 1) Siss@nang terhadap guru matematika
mengalami peningkatan dari 18,75 % menjadi 70,972%Siswa antusias dalam belajar
matematika mengalami peningkatan dari 21,87 % menj&,19 % . 3) Siswa
memperhatikan penjelasan guru mengalami peninglkddaean21,87 % menjadi 80,65 %. 4)
Siswa menanyakan materi mengenai materi yang bglas mengalami peningkatan dari
15,62 % menjadi 61,29 %. 5) Siswa mengerjakan ttg@at waktu mengalami peningkatan
dari 25 % menjadi 87,1 %. Penelitian ini menyimpmk bahwa penerapan model
pembelajararARIASterintegrasi pada pembelajaran kooperatif STADatapeningkatkan
motivasi belajar matematika.

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Berbagai macam problematika ditemukan dalam obseaveal yang dilakukan pada
pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 3o08@du. Diantaranya masih
rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pelajaraematika. Hal tersebut terlihat
dari siswa yang senang terhadap guru matematikdasel8,75 %. Siswa yang
antusias dalam belajar matematika sekitar 21,87S¥#wa yang memperhatikan
penjelasan guru saat pelajaran matematika berlaggsekitar 21,87 %. Siswa yang

Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Surakarta, 09 Mei 2012 116



menanyakan materi mengenai materi yang belum jedaga 15,62 %. Siswa yang
antusias mengerjakan tugas tepat waktu kira-kirge25

Rendahnya motivasi belajar siswa diantaranya didetva adanya anggapan
bahwa matematika sulit dan membosankan, serta gudgibatkannya siswa dalam
proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran yhggnakan masih cenderung
konvensional dan kurang menarik bagi siswa, selairgigwa kurang antusias dalam
belajar matematika. Pemilihan model pembelajarangy&ooperatif dan dapat
memicu motivasi siswa untuk bekerja sama secard ditam kegiatan belajar
mengajar sangat diperlukan dalam membuat siswaritedalam mengikuti proses
pembelajaran.

Peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan deng@&nmerapkan strategi
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada keng@ssiswa. Hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalaemipelajaran matematika.
Pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kemmssiswa salah satu
diantaranya adalah pembelajaran kooperatif STAdent Teams Achievement
Divisiong. Pembelajaran kooperatif STAD menerapkan pembagiswa ke dalam
kelompok-kelompok yang berbeda jenis kelamin dagktt kemampuannya. Di
dalam pembelajaran kooperatif STAD terdapat disketdbmpok yang menekankan
pada kerjasama siswa pada proses pembelajaranngmudfan pada akhir
pembelajaran terdapat tes individu untuk menget&emnampuan masing-masing
siswa. Diharapkan dengan menerapkan pembelajarapekatif STAD dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga ngkaitkan kualitas proses
pembelajaran dan berpengaruh pada hasil belajar.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuglemasalahan sebagai
berikut :
Apakah penerapan model pembelajaran ARIAS teniagtgpada pembelajaran
kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi belajmtematika pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Colomadu?
3. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan-permasalahan dalam psakelitian ini, maka
tujuan yang akan dicapai adalah mengkaji dan mérnigegan peningkatan motivasi
belajar matematika siswa kelas VIl dengan menermapkodel pembelajaran ARIAS
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STADMPSNegeri 3 Colomadu.
4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan koosib terhadap
pembelajaran matematika, terutama untuk meningkatkativasi belajar siswa
SMP kelas VIII melalui penerapan model Pembelaj#&RHAS terintegrasi pada
pembelajaran kooperatif STAD.
b. Manfaat Praktis
1. Memberi sumbangan keilmuan khususnya guru mateadgkam upaya
meningkatkan motivasi belajar  matematika dalam s¢so belajar
matematika siswa di kelas melalui penerapan moeielbelajaran ARIAS
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD. Mermasukan bagi
siswa bahwa dengan menggunakan model pembelajarRIASA
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD tapaningkatkan
motivasi siswa selama proses belajar.
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2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memb¥ormasi dan
masukan dalam penggunaan model pembelajaran ARI#8egrasi pada
pembelajaran kooperatif STAD yang mampu meningkatkaalitas
pembelajaran matematika di sekolah.

3. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk metadpui keefektifan
penerapan model pembelajaran ARIAS terintegrasia paeimbelajaran
kooperatif STAD sehingga mampu meningkatkan motitatajar siswa.
Selain itu memperluas wawasan dan pengalaman bagglip dalam
tahapan proses pembinaan sebagai calon pendidik.

4, Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dinfaatkan sebagai
referensi atau perbandingan untuk penelitian yateyan.

Il. KAJIAN TEORI

Langkah-langkah model pembelajaran ARIAS terintsigp@da pembelajaran kooperatif

STAD :

1. Persiapan pembelajaran
Siswa dalam satu kelas dipecah menjadi beberammkek yang terdiri atas 4-6
orang. Setiap tim atau kelompok hendaknya memidlilggota yang heterogen baik
jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) maupun bged kemapuan (tinggi, sedang,
rendah). Guru memberikan motivasi belajar kepadwasidan mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

2. Tahap penyajian materi
Guru menyajikan materi melalui metode ceramah, destnasi, ekspositori, atau
membahas buku pelajaran matematika. Dalam tahagunu menyampaikan tujuan
pembelajaran khusus dan memotivasi rasa ingingeswa tentang konsep yang akan
dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan apa yelay dimiliki dengan yang
disampaikan oleh guru.

3. Tahap kegiatan kelompok
Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepad&épgediswa sebagai bahan
yang dipelajari guna kerja kelompok. Guru mengimfasikan bahwa LKS harus
benar-benar dipahami bukan sekedar diisi dan dikaera pada guru. LKS juga
digunakan sebagai keterampilan kooperatif siswdarDéhal ini, apabila di antara
anggota kelompok yang belum memahami maka temaelasegoknya wajib
memberi penjelasan kembali karena guru hanya sekeéajadi fasilitator yang
memonitor kegiatan setiap kelompok.

4. Tahap tes individu (hasil belajar)
Tes individu atau hasil belajar ini dilakukan $sekegiatan kelompok usai dan
dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan agawa dapat menunjukkan apa yang
mereka pahami saat kegiatan kelompok berlangsung.

5. Tahap penghargaan kelompok
Penghargaan kelompok diberikan secara sederhasadasar aktivitas dan jumlah
siswa yang tuntas belajar.

6. Tahap nilai perkembangan individu
Nilai tes di perolen atas jawaban benar, setelgerdieh nilai maka dihitung
berdasarkan suatu aturan nilai yang diperoleh dapaunjukkan keberhasilan dalam
kelompoknya.
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II. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kaidflit
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Colomadu padamsster gasal
2011/2012.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek yang melakukan tindakan adalah guru keldsSWP N 3 Colomadu
tahun ajaran 2011/2012 dibantu oleh peneliti. ©pgenelitian penerima tindakan
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 ddwhdu tahun ajaran
2011/2012.
D. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan bsidb&elas kolaboratif dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Dialog Awal
Dialog awal dilakukan peneliti, guru kelas dan Kepaekolah untuk
melakukan pengenalan, penyatuan ide dan berdiskngik membahas
masalah yang muncul. Permasalahan yang terjadi paatbelajaran
berlangsung yang meliputi motivasi belajar siswkamaproses pembelajaran
yang pada akhirnya mempengaruhi peningkatan prestetah adanya proses
pembelajaran. Berdasarkan pembicaraan model damaif pembelajaran
yang akan dikembangkan diperoleh kesepakatan unarkecahkan masalah
motivasi siswa pada pembelajaran matematika mefatdel pembelajaran
ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif BTAntuk meningkatkan
motivasi belajar matematika.
2. Perencanaan Tindakan
Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk aeakgan tindakan
sebagai berikut :
a. Memperbaiki Kompetensi Material Guru dalam Bidangt®&matika
Setiap guru pasti menemui berbagai masalah dala@laksanakan
kegiatan pembelajaran, sehingga akan lebih bak gkru mengajukan
masalah kemudian peneliti memberi bantuan.. Haldepat dilakukan
dengan melihat guru dalam pembelajaran kemudiarelifgememberi
masukan.
b. Identifikasi Masalah dan Penyebabnya
Peneliti merumuskan permasalahan siswa sebagaiaupaningkatan
motivasi belajar matematika melalui model pembedeja ARIAS
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD. dakan yang
ditawarkan adalah melalui diskusi antara peneditighn guru matematika.
Kemudian mendiskusikan bersama untuk melihat kaittk masalah
tersebut dengan hal-hal lain yang terkait.
c. Perencanaan Solusi Masalah
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasaldalah dengan
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajanatematika
adalah dengan menerapkan model pembelajaran ARIASdgrasi pada
pembelajaran kooperatif yang berpengaruh pada mleatinya prestasi
belajar siswa.
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3. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru yang dkabservasi. Guru
menjadi mitra kerja karena guru berfungsi sebagaigplola kegiatan
belajar mengajar. Pada tahap pelaksanaan tindpkagsliti melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelaja&BRIAS
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD rdalzsaha ke arah
perbaikan.

4. Observasi
Observasi berperan dalam upaya perbaikan praktgfessional melalui
pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindgka lebih kritis.
Observasi ini dilakukan peneliti dengan berbekalgpean observasi dan
kegiatan lapangan. Peneliti mencatat semua kegigteta mulai dari
pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup.

5. Refleksi
Dalam pengambilan keputusan secara efektif paldiukan refleksi yaitu
merenungkan apa yang telah terjadi maupun tidajadier Refleksi
berusaha memahami proses, masalah, persoalangddal& nyata dalam
tindakan strategi. Hasil refleksi digunakan untydaya mencapai tujuan
penelitian yaitu peningkatan motivasi belajar mateéka yang
berpengaruh pada prestasi belajar matematika.

6. Evaluasi
Sebagai proses pengumpulan data, mengolah data ndaryajikan
informasi sehingga bermanfaat untuk pengambilarutkean tindakan.
Evaluasi diarahkan pada penemuan bukti-bukti damirgkatan motivasi
belajar matematika siswa yang terjadi setelah kiada

7. Penyimpulan hasil berupa pengertian dan pemahaman.
Pengumpulan hasil didapatkan dari sajian data yefah terorganisir
dalam bentuk pernyataan atau kalimat yang singlestat dan bermakna.
Hasil dari penelitian ini berupa peningkatan maizelajar siswa melalui
model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada peméelaj kooperatif
STAD.

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Data Hasil Penelitian

Data hasil penelitian tindakan kelas putaran lapad 8 siswa (26,67 %)
yang senang terhadap guru matematika, 10 siswd338) yang antusias dalam
belajar matematika, 10 siswa (33,33 %) yang mengbkdn penjelasan guru
matematika saat pelajaran matematika berlangsungis®a (20 %) yang
menanyakan materi mengenai hal-hal yang belum,j@lasiswa (30 %) yang
mengerjakan tugas tepat waktu.

Data hasil penelitian tindakan kelas putaran dapat 20 siswa (64,52 %)
yang senang terhadap guru matematika, 20 siswa2(64) yang antusias dalam
belajar matematika, 21 siswa (67,74 %) yang mengbédn penjelasan guru
matematika saat pelajaran matematika berlangsubgisiva (38,71 %) yang
menanyakan materi mengenai hal-hal yang belum, jg&asiswa (51,61 %) yang
mengerjakan tugas tepat waktu.
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Data hasil penelitian tindakan kelas putaran lidapat 22 siswa (70,97
%) yang senang terhadap guru matematika, 23 sig#wd 9 %) yang antusias
dalam belajar matematika, 25 siswa (80,65 %) yaeghperhatikan penjelasan
guru matematika saat pelajaran matematika berlaggd® siswa (61,29 %) yang
menanyakan materi mengenai hal-hal yang belum, j@lasiswa (87,1 %) yang
mengerjakan tugas tepat waktu.

Hasil peningkatan motivasi belajar siswa melaluigzapan pembelajaran

kooperatif STAD dipaparkan pada tabel dan grafilagai berikut :

Indikator Motivasi | Sebelum Penelitian
No
Belajar Putaran | puiaran 1| Putaran || Putaran i
1. | Senang terhadap gunu 6 siswa 8siswa | 20siswa | 22 siswa
matematika (18, 75 %)| (26,67 %)| (64,52 %) | (70,97 %)
2. | Antusias dalam 7 siswa | 10siswa | 20siswa | 23 siswa
belajar matematika | (21,87 %) | (33,33 %) | (64,52 %) | (74,19 %)
3. | Memperhatikan 7siswa | 10siswa | 21siswa | 25 siswa
penjelasan guru saat| (21,87 %) | (33,33 %) | (67,74 %) | (80,65 %)
pelajaran berlangsung
4. | Menanyakan materi | 5 siswa 6 siswa | 12siswa | 19 siswa
mengenai hal-hal (15,62 %)| (20 %) (38,71 %) | (61,29 %)
yang belum jelas
5. | Mengerjakan tugas 8 siswa O9siswa | 16 siswa | 27 siswa
tepat waktu (25 %) (30 %) (51,61 %) | (87,1 %)

Sedangkan grafik peningkatan motivasi belajar sidalam pembelajaran matematika

dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas putdirdigambarkan sebagai berikut :
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2. Pembahasan Hasil Penelitian

Tindakan yang dilakukan oleh guru matematika umigkingkatkan motivasi
belajar siswa adalam pembelajaran matematika dengamerapkan metode
pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelaja@opé&ratif STAD. Tujuannya
adalah menciptakan iklim pembelajaran yang konduéifitu pembelajaran aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalpmses pembelajaran. Hasil kerja
kolaborasi yaitu perencanaan, pelaksanaan pemitaglajaasil pelaksanaan tindakan
kelas dan evaluasi yang dibuat oleh peneliti beasgmmu matematika serta tanggapan
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Colomadpedoleh hasil bahwa dengan
penerapan pendekatan pembelajaran ARIAS terintegmgla pembelajaran

kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi belsgmwa dalam pembelajaran
matematika.

V. PENUTUP

1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

1. Perbaikan tindak mengajar yang dilakukan oleh gumatematika setelah
dikenakan tindakan vyaitu, guru bertindak sebagasilif@or dan tidak
mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga siswantat untuk
mengembangkan kemampuannya sendiri. Guru lebih onend siswa untuk
lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proggsmbelajaran matematika.
Perhatian dan bimbingan yang diberikan guru kegeea lebih menyeluruh.

2. Penerapan metode pembelajaran ARIAS terintegragia pgpembelajaran
kooperatif STAD dalam kegiatan pembelajaran matiémabkan menambah
variasi model pembelajaran yang diterapkan di s¢kdbelain hal itu, penerapan
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metode pembelajaran ARIAS terintegrasi pada penarala kooperatif STAD
juga membantu terciptanya kegiatan pembelajaray yigak terpusat terhadap
guru, tetapi berpusat pada siswa dan mengurangindsmguru dalam proses
pembelajaran.

3. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran materagb&da meningkat setelah
dikenai tindakan.
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